
 

i 
 

PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

SISTEM KEKEBALAN TUBUH BERBASIS MODEL 

PEMBELAJARAN ASICC BERBANTUAN MEDIA ORIGAMI 

UNTUK MEMBERDAYAKAN KOMPETENSI LITERASI DAN 

NUMERASI SISWA SMA 
HALAMAN JUDUL 

 

SKRIPSI 

Diajukan untuk Memenuhi Sebagian Syarat Guna  

Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.) 

pada Prodi Pendidikan Biologi 

 

 

 

 

OLEH: 

NATHANIA AYU NIRMALA 

NPM: 2215020030 

 

 

 

FAKULTAS ILMU KESEHATAN DAN SAINS (FIKS) 

UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI 

2026



 

ii 

HALAMAN PERSETUJUAN  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

iii 

 

 

 

HALAMAN PENGESAHAN 

 

  



 
 

iv 

 

 

HALAMAN PERNYATAAN  

 

 

  



 
 

v 

MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

“Maka, Sesungguhnya Bersama Kesulitan Ada Kemudahan”. 

 

(Q.S Al-Insyirah:5) 

Ku persembahkan karya ini untuk: 

1. Kedua orang tua tercinta, Bapak Sony Machmud dan Ibu Irawati. Terima kasih 

atas cinta, doa, dan dukungan yang selalu diberikan tanpa mengenal lelah. 

Terima kasih telah menjadi alasan untuk terus berusaha dan menjadi tempat 

pulang dalam setiap proses yang dilalui. Segala perjuangan, pengorbanan, serta 

kasih sayang yang diberikan selama ini menjadi kekuatan terbesar hingga 

akhirnya putri kalian dapat menyelesaikan pendidikan sampai tahap sarjana. 

2. Teman-teman seperjuangan Pendidikan Biologi Angkatan 2022. Terima kasih 

telah menjadi bagian dari perjalanan panjang selama masa perkuliahan ini. 

Banyak cerita, perjuangan, dan pengalaman yang telah dilewati bersama. Terima 

kasih atas kebersamaan, dukungan, serta semangat yang saling diberikan hingga 

sampai di titik akhir ini. Semoga setelah perjalanan ini selesai, kita semua dapat 

meraih kesuksesan sesuai dengan jalan yang telah dipilih. 

3. Dani Farhan Masyuri. Terima kasih telah menjadi tempat berbagi cerita, 

memberikan dukungan, semangat, serta menemani dalam setiap keadaan. 

Terima kasih telah meluangkan waktu, memberikan perhatian, dan tetap berada 

di sisi saya hingga mampu melewati setiap proses penyelesaian studi ini. 

4. Diri sendiri, Nathania Ayu Nirmala. Terima kasih sudah memilih untuk tetap 

bertahan dan terus berusaha sampai sejauh ini. Terima kasih telah melewati 

berbagai proses, rasa lelah, dan tantangan selama perjalanan pendidikan ini. 

Semoga kedepannya tetap menjadi pribadi yang mampu menghargai diri sendiri, 

terus belajar menjadi lebih baik, dikelilingi oleh orang-orang baik, serta tidak 

pernah berhenti mengejar impian dan membanggakan diri sendiri. 

  



 
 

vi 

RINGKASAN 

Nathania Ayu Nirmala, Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Sistem 

Kekebalan Tubuh Berbasis Model Pembelajaran ASICC Berbantuan Media 

Origami Untuk Memberdayakan Kemampuan Literasi dan Numerasi Siswa SMA. 

Kata kunci: LKPD, ASICC, Media Origami, Literasi dan numerasi, Sistem 

kekebalan tubuh 

 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya penguatan kompetensi 

literasi dan numerasi sesuai Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 2021. Hasil 

observasi dan wawancara di SMA Negeri 1 Kandat menunjukkan bahwa 

pembelajaran biologi masih sering mengacu pada buku paket dan LKS sebagai 

sumber belajar. Meskipun guru sesekali telah menggunakan LKPD dalam proses 

pembelajaran, LKPD tersebut belum memuat stimulus berupa konteks fakta 

maupun data. Selain itu, materi sistem kekebalan tubuh memiliki konsep yang 

bersifat abstrak, khususnya struktur protein antibodi, sehingga memerlukan media 

pembelajaran yang mampu memvisualisasikan konsep tersebut.  

 Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Desain LKPD sistem 

kekebalan tubuh berbasis model pembelajaran ASICC berbantuan media origami. 

Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan menggunakan 

model pengembangan Educational Design Research (EDR) tipe development 

studies mengacu pada Plomp & Nieveen, 2013 terdiri tiga tahapan yaitu preliminary 

study, prototyping phase, dan assessment phase. Tahap prototyping phase 

diterapkan evaluasi formatif Tessmer terdiri atas self evaluation, expert review, one 

to one, small group, dan field test. Uji coba lapangan dilaksanakan pada 30 peserta 

didik kelas XI-2 SMA Negeri 1 Kandat. 

 Data diperoleh melalui observasi, wawancara, masukan ahli dan praktisi, 

angket respon siswa, lembar observasi ketercapaian model ASICC, serta post-test 

literasi dan numerasi. Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif 

berdasarkan masukan ahli, praktisi, dan peserta didik, sedangkan kemampuan 

literasi dan numerasi dianalisis menggunakan rubrik penilaian pada hasil post-test. 

 Produk yang dihasilkan berupa LKPD berbasis model pembelajaran ASICC 

dengan empat tahapan, yaitu adapting, searching, interpreting, creating, dan 

communicating, dengan berbantuan media origami struktur protein antibodi. Hasil 

masukan ahli dan praktisi menunjukkan perlunya penyempurnaan konteks pada 

tahap adapting dan penambahan pilihan karya pada tahap creating. Setelah 

dilakukan revisi, LKPD dinyatakan layak untuk diujicobakan. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa desain LKPD berbasis model 

pembelajaran ASICC berbantuan media origami layak dan mampu memberdayakan 

kompetensi literasi dan numerasi peserta didik melalui kegiatan tahapan ASICC. 

Penelitian selanjutnya disarankan mengembangkan LKPD berbasis ASICC pada 

materi biologi lainnya dengan variasi aktivitas literasi dan numerasi serta media 

pembelajaran yang lebih beragam.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kurikulum Merdeka dikembangkan sebagai penyempurnaan dari 

Kurikulum 2013 dengan memperkuat kompetensi literasi dan numerasi sebagai 

salah satu fokus utama dalam meningkatkan kualitas pembelajaran abad ke-21. 

Kurikulum ini memberikan ruang fleksibilitas bagi sekolah dan pendidik dalam 

merancang proses pembelajaran yang berfokus pada peserta didik, sekaligus 

diarahkan untuk meningkatkan kompetensi dan pembentukan karakter. Kebijakan 

tersebut selaras dengan Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 2021 yang 

menegaskan bahwa Standar kompetensi peserta didik mencakup penguatan nilai-

nilai Pancasila sekaligus pengembangan kemampuan literasi dan numerasi sebagai 

kompetensi dasar yang perlu dikuasai oleh setiap peserta didik. Dalam konteks 

pendidikan modern, literasi dan numerasi menjadi kemampuan dasar yang penting 

dalam mendukung keberhasilan proses belajar mengajar, karena membantu peserta 

didik beradaptasi terhadap perkembangan zaman, mengembangkan pola pikir kritis, 

serta mengambil keputusan berdasarkan pertimbangan yang logis dalam berbagai 

kondisi (Hakim et al., 2023). 

Literasi dan numerasi merupakan kemampuan peserta didik dalam 

memahami, mengolah, dan menggunakan informasi yang disajikan dalam bentuk 

teks maupun angka, serta menerapkan penalaran untuk menyelesaikan 

permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari (Kemendikbud, 2017). 

Pandangan ini sejalan dengan Miralda & Marhaeni (2023) bahwa literasi dan 

numerasi tidak hanya berkaitan dengan kemampuan dasar membaca dan 

menghitung, tetapi juga melibatkan kemampuan berpikir kompleks, seperti 

menganalisis informasi, menginterpretasikan data, serta mengaitkan pengetahuan 

dengan permasalahan dalam kehidupan nyata.  

Kemampuan literasi dan numerasi memiliki peran penting dalam 

membentuk pola pikir kritis, keterampilan analitis, serta kemampuan mengambil 

keputusan berdasarkan data. Literasi numerasi memungkinkan siswa menafsirkan 

informasi numerik, membaca representasi data, dan memecahkan masalah dalam 

berbagai konteks kehidupan nyata, sehingga mereka mampu beradaptasi dengan 
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kompleksitas pembelajaran maupun tantangan masyarakat modern (Suryatama et 

al., 2024). Kemampuan tersebut memiliki peran penting dalam menghadapi 

tuntutan pembelajaran abad ke-21 yang menekankan pengembangan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi, seperti kemampuan menafsirkan data, melakukan penalaran 

secara logis, menyusun argumen berdasarkan bukti yang relevan (Ramadhan et al., 

2025).  

Namun, berdasarkan hasil Programme for International Student Assessment 

(PISA) yang diselenggarakan oleh Organisation for Economic Co-operation and 

Development (OECD), kemampuan literasi dan numerasi peserta didik Indonesia 

masih menghadapi tantangan. Pada PISA tahun 2018, Indonesia memperoleh 

peringkat ke-74 dari 79 negara yang berpartisipasi pada kemampuan membaca, 

peringkat ke-73 pada kemampuan matematika, dan peringkat ke-71 pada 

kemampuan sains (OECD 2019). Rendahnya kemampuan tersebut salah satunya 

dipengaruhi oleh  pendekatan pembelajaran di kelas yang belum mengintegrasikan 

literasi dan numerasi secara konsisten (Rizki et al., 2022). Kondisi tersebut 

diperkuat oleh penelitian Sinaga & Simanjorang (2024) yang menunjukkan bahwa 

meskipun Kurikulum Merdeka sudah memuat penguatan literasi numerasi, 

implementasinya di kelas belum berjalan optimal. Selain itu, proses pembelajaran 

yang masih didominasi metode ceramah dapat menyebabkan peserta didik kurang 

terlibat dalam aktivitas berpikir mendalam, sehingga kemampuan mereka dalam 

memahami teks dan mengolah informasi numerik belum berkembang secara 

maksimal (Suryatama et al., 2024). 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru biologi di kelas 

XI-2 di SMAN 1 Kandat, pembelajaran biologi telah menggunakan LKPD, namun 

LKPD belum memuat konteks fakta dan data, sehingga belum optimal dalam 

memberdayakan kompetensi literasi dan numerasi. Selain itu, sumber belajar masih 

berpusat pada buku LKS atau buku paket. Pada buku LKS atau buku paket tersebut, 

masih minim soal yang memuat stimulus berupa konteks maupun fakta dan data. 

Kondisi tersebut sejalan dengan hasil penelitian bahwa penggunaan LKPD di 

sekolah sering kali belum memfasilitasi keterampilan membaca pemahaman, 

menganalisis data, dan menginterpretasikan informasi numerik secara mendalam 

(Rizki et al., 2022). Dominannya metode ceramah dalam proses pembelajaran juga 
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menyebabkan peserta didik kurang memperoleh kesempatan untuk membangun 

pengetahuan melalui aktivitas yang menuntut penalaran, pengolahan data, dan 

pengambilan keputusan berbasis bukti. Kurniasih et al. (2024) juga menunjukkan 

bahwa banyak guru belum terampil mengintegrasikan literasi dan numerasi dalam 

pembelajaran biologi sehingga aktivitas belajar peserta didik belum sepenuhnya 

mampu mendorong kemampuan berpikir tingkat tinggi. 

Selain permasalahan pada aspek literasi dan numerasi, materi sistem 

kekebalan tubuh memiliki karakteristik yang abstrak dan kompleks karena 

membahas struktur serta mekanisme kerja antibodi yang berlangsung pada tingkat 

molekuler dan tidak dapat diamati secara langsung. Berdasarkan hasil observasi, 

materi sistem kekebalan tubuh belum tersedia dan belum didukung oleh media 

pembelajaran yang mampu membantu siswa memahami konsep abstrak khususnya 

struktur antibodi. Antibodi tersusun atas rantai berat dan rantai ringan yang 

membentuk struktur berbentuk huruf Y, dengan bagian ujung variabel yang secara 

spesifik mengenali epitop antigen. Kompleksitas bentuk tiga dimensi, istilah ilmiah, 

serta ukurannya yang sangat kecil menyebabkan struktur antibodi sulit 

divisualisasikan secara nyata, sehingga membutuhkan bantuan media pembelajaran 

yang mampu merepresentasikan konsep tersebut, sehingga pemahaman peserta 

didik masih cenderung bersifat verbal dan kurang bermakna. Kondisi ini sejalan 

dengan temuan Manurung & Sinambela (2025) yang menegaskan bahwa materi 

sistem kekebalan tubuh membutuhkan media manipulatif dan LKPD yang 

dirancang secara kontekstual agar peserta didik dapat mengkonstruksi pemahaman 

melalui visualisasi nyata, bukan hanya melalui penjelasan teoritis. Selain itu, 

penelitian Ernawati et al. (2023) menunjukkan bahwa Model ASICC efektif dalam 

membantu peserta didik memahami konsep sistem kekebalan tubuh, terutama 

ketika didukung oleh media pembelajaran representatif yang dapat menggambarkan 

proses interaksi antigen dan antibodi secara lebih mudah dipahami.  

Penguasaan literasi numerasi memberikan manfaat bagi peserta didik dalam 

memahami informasi berbasis data, menginterpretasikan penyajian informasi 

seperti grafik dan tabel, serta melatih kemampuan berpikir kritis yang mendukung 

pengambilan keputusan secara tepat (Suryatama et al., 2024). Oleh karena itu, 

diperlukan perangkat pembelajaran yang mampu membantu siswa dalam 
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mengembangkan kompetensi tersebut. Sebagai upaya memperkuat literasi dan 

numerasi dalam proses pembelajaran, salah satu perangkat pembelajaran yang 

dianggap efektif untuk dikembangkan oleh guru adalah Lembar Kerja Peserta 

Didik. LKPD mampu mengarahkan aktivitas belajar siswa secara sistematis, 

mendukung proses eksplorasi konsep, serta memfasilitasi penguatan literasi dan 

numerasi apabila dirancang dengan baik (Ernawati et al., 2023). LKPD yang baik 

tidak hanya membantu peserta didik memahami materi, tetapi juga mendorong 

mereka untuk menganalisis informasi, memecahkan masalah, dan mengembangkan 

kemampuan berpikir numerik secara lebih mendalam. Oleh karena itu, LKPD perlu 

dirancang dengan memuat pertanyaan atau aktivitas yang melibatkan kemampuan 

literasi dan numerasi agar keterampilan peserta didik dalam menganalisis serta 

mengolah informasi dapat meningkat. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan perangkat pembelajaran 

yang tidak hanya mampu memberdayakan kompetensi literasi dan numerasi, tetapi 

juga dapat membantu peserta didik memahami konsep sistem kekebalan tubuh yang 

abstrak. Salah satu alternatif yang dapat dikembangkan adalah pengembangan 

LKPD berbasis model pembelajaran ASICC. Model ASICC terdiri dari tahapan 

adapting, searching, interpreting, creating, dan communicating yang mendorong 

siswa aktif membangun pengetahuan melalui aktivitas berbasis masalah. Tahapan 

tersebut mendorong peserta didik untuk memahami informasi, memperoleh data, 

melakukan interpretasi, menyusun solusi, serta menyampaikan gagasan secara logis 

sehingga dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis, analitis, dan 

kemampuan menalar numerik secara terpadu (Santoso et al., 2021, Setyawanti et 

al., 2025). Dengan demikian, pengembangan LKPD berbasis ASICC pada materi 

sistem kekebalan tubuh menjadi perangkat strategis untuk menciptakan 

pembelajaran biologi yang lebih bermakna, terstruktur, dan berorientasi pada 

penguatan literasi numerasi. 

Selain model pembelajaran, materi sistem kekebalan tubuh juga 

memerlukan media yang mampu memvisualisasikan konsep abstrak. Media 

pembelajaran berbasis origami dapat menjadi salah satu alternatif karena mampu 

membantu memvisualisasikan objek dalam bentuk tiga dimensi serta mendukung 

pembelajaran yang lebih aktif melalui kegiatan manipulatif (Rahmawati & Toyib, 
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2022). Oleh karena itu, penggunaan media origami diharapkan dapat membantu 

peserta didik memahami struktur antibodi yang bersifat abstrak secara lebih 

konkret.  

Rancangan model origami diintegrasikan dengan data yang bersumber dari 

Protein Data Bank (PDB) untuk menjamin akurasi ilmiah yang tinggi. PDB 

merupakan basis data global yang menyediakan informasi mengenai struktur tiga 

dimensi makromolekul biologis dan telah banyak dimanfaatkan dalam bidang 

biologi struktural, bioinformatika, serta pendidikan (Burley et al., 2022). Pada 

penelitian ini, data struktur protein antibodi dari PDB dimanfaatkan sebagai acuan 

dalam merancang media origami sehingga model yang dikembangkan mampu 

merepresentasikan struktur antibodi secara lebih akurat dan ilmiah. Pemanfaatan 

data struktur tiga dimensi tersebut diharapkan dapat membantu peserta didik 

memvisualisasikan konsep antibodi yang bersifat abstrak sehingga lebih mudah 

dipahami dalam proses pembelajaran. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa model pembelajaran ASICC 

mampu meningkatkan berbagai kompetensi siswa, termasuk literasi numerasi, 

keterampilan berpikir kritis, dan kemampuan kolaboratif melalui pengembangan 

LKPD pada berbagai materi Biologi (Ernawati et al., 2023, Widiyanti et al., 2023). 

Selain itu, implementasi ASICC juga terbukti efektif dalam meningkatkan 

keterampilan berpikir ilmiah dan kreativitas siswa pada sistem fisiologis manusia 

(Setiani et al., 2024). Namun, meskipun penelitian tentang ASICC cukup 

berkembang, penerapan ASICC pada materi sistem kekebalan tubuh di tingkat 

SMA masih terbatas, khususnya yang mengintegrasikan literasi numerasi dan 

didukung media pembelajaran untuk membantu memahami konsep abstrak. 

Penelitian Widiyanti et al. (2023) telah mengembangkan LKPD berbasis 

ASICC pada materi sistem kekebalan tubuh, tetapi belum mengintegrasikan media 

yang mampu merepresentasikan konsep abstrak seperti struktur antibodi secara 

konkret, sehingga kebutuhan siswa untuk memahami konsep abstrak tersebut belum 

sepenuhnya terfasilitasi. Hal ini sejalan dengan Ernawati et al. (2023) yang 

menyatakan bahwa keberhasilan model ASICC sangat dipengaruhi oleh 

ketersediaan media representatif yang membantu visualisasi, bukan hanya pada 

langkah tahapan pembelajarannya.  
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Materi sistem kekebalan tubuh dipilih karena kompetensi yang diharapkan 

dicapai pada materi ini menuntut pemahaman mengenai struktur protein antibodi 

yang kompleks, namun tidak dapat diamati secara langsung sehingga memerlukan 

dukungan media pembelajaran yang representatif. Keterbatasan tersebut diperkuat 

oleh temuan Widiyanti et al. (2023) yang menunjukkan bahwa LKPD berbasis 

ASICC mampu meningkatkan aktivitas dan pemahaman siswa, tetapi masih 

membutuhkan penguatan media pendukung agar konsep abstrak dapat dipahami 

secara lebih konkret, serta menegaskan bahwa keberhasilan model ASICC sangat 

dipengaruhi oleh ketersediaan media visual dan manipulatif dalam memfasilitasi 

pemahaman konsep antigen antibodi. Manurung & Sinambela (2025) juga 

menekankan bahwa materi sistem kekebalan tubuh memerlukan media 

pembelajaran yang dirancang secara kontekstual dan manipulatif agar peserta didik 

membangun pemahaman konseptual melalui pengalaman belajar yang bermakna.  

Dengan mempertimbangkan pentingnya penguasaan keterampilan literasi 

dan numerasi sebagai tuntutan utama Asesmen Nasional dan kebutuhan kompetensi 

abad ke-21, sementara di sisi lain pembelajaran pada materi sistem kekebalan tubuh 

di sekolah masih didominasi metode ceramah, penggunaan LKPD yang belum 

mengintegrasikan soal berbasis literasi dan numerasi, serta karakteristik materi 

sistem kekebalan tubuh yang abstrak dan belum didukung media pembelajaran yang 

mampu merepresentasikan konsep imunologis yang abstrak, maka pengembangan 

LKPD berbasis model pembelajaran ASICC berbantuan media origami menjadi 

penting untuk dilakukan. Pengembangan ini diharapkan mampu mengintegrasikan 

literasi numerasi dalam pembelajaran, membantu peserta didik memahami konsep 

sistem kekebalan tubuh secara lebih konkret, serta menciptakan pembelajaran 

biologi yang lebih aktif, kontekstual, dan bermakna. 

B. Batasan masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, diperlukan pembatasan 

ruang lingkup penelitian agar pembahasan lebih terfokus, sistematis, dan sesuai 

dengan tujuan penelitian. Oleh karena itu, ditetapkan batasan masalah sebagai 

berikut: 

1. Penelitian ini dibatasi pada pengembangan LKPD berbasis model 

pembelajaran ASICC yang diintegrasikan dengan literasi dan numerasi. 
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2. Ruang lingkup materi penelitian dibatasi pada materi sistem kekebalan tubuh 

untuk mata pelajaran Biologi kelas XI SMA. 

3. Media pembelajaran yang digunakan dalam LKPD dibatasi pada media origami 

sebagai alat bantu visual dan manipulatif untuk merepresentasikan konsep 

abstrak, khususnya struktur protein antibodi. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah 

penelitian adalah bagaimanakah desain LKPD materi sistem kekebalan tubuh 

berbasis model pembelajaran ASICC berbantuan media origami untuk 

memberdayakan kompetensi literasi dan numerasi siswa SMA? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini untuk menghasilkan desain LKPD materi sistem 

kekebalan tubuh berbasis model pembelajaran ASICC berbantuan media origami 

untuk memberdayakan kompetensi literasi dan numerasi siswa SMA.  

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu guru dan sekolah dalam 

pembelajaran biologi, khususnya dalam mengintegrasikan model pembelajaran 

ASICC, pemberdayaan literasi dan numerasi, serta media origami ke dalam 

penyusunan LKPD. Hasil penelitian diharapkan menghasilkan LKPD yang 

kontekstual dan mampu memberdayakan kompetensi literasi dan numerasi peserta 

didik, terutama pada materi yang bersifat abstrak seperti sistem kekebalan tubuh. 

Selain itu, LKPD yang dikembangkan diharapkan dapat menjadi acuan bagi guru 

dalam merancang pembelajaran yang berorientasi pada deep learning, 

meningkatkan kualitas proses pembelajaran, serta berkontribusi terhadap 

peningkatan capaian Rapor Pendidikan sekolah.
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